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Abstract: Thisresearch aims to enhance students' under standin N ¢lass

XI IPA 4 SMA Negeri 1 OKU through learning Numbered Head Toget des with
the experimental method. The method have used in this is Clasggom\gtion research,
which conducted a total of two cycles. Data collection t fgfinaMeyt cycle. Final
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=0 pemahaman konsep kimia siswa di
embelajaran Numbered Head Together
digunakan dalam penelitian ini adalah
dua siklus. Teknik pengumpulan data
Klusini digunakan untuk mengetahui pemahaman
siswa sebelum diberi tindakan adalah sebesar
% sebesar 17,14%. Hasil penelitian menunjukkan
tay tes akhir siklus siswa adalah sebesar 57,22 (T,) dengan

Dsebesar 38,71%. Pada siklus || rata-rata hasil tes akhir siklus
ketuntasan klasikal sebesar 65,52%. Hal ini menunjukkan

(NHT) denga
penelitian tindl

Ld Together (NHT)dengan metode eksperimen dapat meningkatkan pemahaman konsep
1ea siswa namun tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Kata-kataKunci :Model Pembelgjaran, Numbered Head Together(NHT), Metode Eksperimen,

Pemahaman Konsep
PENDAHUL UAN terdapat kegiatan guru dan siswa untuk
Model pembelgjaran adalah rencana mengajar mewujudkan pembelgjaran menyenangkan.
untuk memperlihatkan pola pembelgaran Model pembelgjaran merupakan salah satu
dimana dalam pola pembelgaran tersebut komponen utama dan sangat berpengaruh
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dalam  menciptakan  suasana  belgar
menyenangkan. Dengan suasana belgar
menyenangkan akan membuat siswa tidak
jenuh sehingga hasil belgar mereka akan
meningkat.

Berdasarkan observasi awal pendliti
d kelas XI IPA 4 SMA N 1 OKU
pembelgjaran di kelas mas berpusat pada
guru. Guru menyajikan materi dengan metode
ceramah di depan kelas dan siswa mencatat
penjelasan guru kemudian dilanjutkan dengan
pemberian contoh soal dan pembahasan soal
dengan bimbingan oleh guru. Proses
pembelgjaran seperti ini membuat siswa
terbiasa hanya menerima penjelasan guru
tanpa ikut berpikir mengenai konsep materi
pelgaran, sehingga pada saat guru
memberikan contoh soal lain yang masih
berhubungan dengan materi tersebut, sisy
mulai terlihat bingung dalan
penyelesaiannya. Hasil wawancara kepada
beberapa  siswa mengenai
pembelgjaran yang sering dilak
guru dalam mengajar yaitu den

Klasikal mata petgjarankimiapada
aghasan penyangga dan hidrolisis
| IPA 4yaitu sebesar 17,14% dengan
nila rate-rata 51,23, sedangkan proses
pembelgjaran dikatakan berhasil apabila 85%
dari jumlah siswa dalam mengikuti proses
pembelgaran mampu mencapai  kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yaitu dengan
nilai72.

Berdasarkan fakta tersebut, maka
diperlukan upaya meningkatkan pemahaman
konsep  daam pembelgjaran untuk

meningkatkan hasil belgjar siswa diantaranya
dengan penerapan model pembelgaran
Numbered Heads Together (NHT) dengan
metode eksperimen.Pada pembelgjaran NHT
ini siswa dapat menempati posis sangat
dominan dalam proses pembelgaran dan
terjadi kerja sama dalam k&€lompok dengan

igtan  pembelgaran
a mukan sendiri
engetahuan

Dalam penelitian tindakan kelas ini
tefdapat beberapa siklus.Setiap siklus terdiri
atas 4 tahap kegiatan yaitu:perencanaan
tindakan (planning), pelaksanaan tindakan
(action), observasi (obsevation) dan refleks
(reflection) dalam setiap siklus.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini, yaitu dengan tes dan observasi.
Tes dilakukan untuk memperoleh data hasil
belgjar siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelgjaran. Untuk mengukur keberhasilan
hasil belgar dalam tindakan penelitian,
dilakukan perbandingan nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan klasikal dari setiap
siklus. Untuk mencari nilai rata-rata seluruh
siswadigunakan rumus :

NEPIL
N

(Arikunto, 2010: 264)
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Ketuntasan belgar siswa pada tiap
mata pelgjaran ditentukan berdasarkan KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) dari sekolah
dimana untuk mata pelgjaran kimia di SMA
Neregg 1 OKU  kriteria ketuntasan
minimalnya adalah 72. Siswa dinyatakan
tuntas belgar jika nila siswa memenuhi
standar ketuntasan yang telah ditetapkan.

Observasi dilakukan untuk
mengamati aktivitas belgar siswa selama
proses pembelgjaranberdasarkan deskriptor
yang tampak.Untuk melihat persentase
aktivitas pada masing-masing deskriptor
digunakan rumus :

skoraktivitas
% = —x 100%
skortotalaktivitas

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus|

Tahap Perencanaan

a. Menyiapkan Rencana
Pembel gjaran (RPP)
Menyiapkan Lembar K erja

Menyiapkan soal
Menyiapkan &
praktikum

-
iklus€ ya
> DE Y

® oo o

us | scoesar 60,449
Siklus, diperoleh data bahwa dari 31
orang/Siswa yang mengikuti tes di kelas Xl
IPA 43, masih ada 19 orang siswa dinyatakan
belum tuntas belgar pada akhir siklus I.
Ketuntasan belgar siswa dikelas baru
mencapai 38,71 % dengan nila rata-rata
47,79. Ini menunjukkan masih terdapat
banyak kelemahan-kelemahan pada siklus |
yaitu:

a 14 orang siswa tidak memperhatikan

ketika guru memberikan apersepsi

b. 21 orang siswa ikut dalam melakukan
percobaan selebihnya berbicara dengan
teman dan hanya menunggu hasil dari
percobaan

¢. Masih ada siswa mencontek ke kelompok
lain mengenai soal yang menjadi tanggung
jawabnya dan hanya m dalkan siswa
pintar untuk menjawab soal

d. 8 orang siswa berant 1v ukakan

pendapat

dalam sklus Il

Serbel g aran qe%
aNGury %‘b sswa yang tidak
% aperseps dari guru.

gawasi kegiatan praktikum

ain itu didaam kelompok harus ada
pembagian tugas agar semuanya ikut
terlibat.
. Guru  membimbing siswa dalam
mengerjakan LKS
. Guru memberi nila tambahan kepada
siswa untuk mengemukakan pendapat
e. Guru memberi nila tambahan kepada
siswa untukmemberi tanggapan
f. Saat mengerjakan soa evaluasi siswa yang
mencontekan dipindahkan tempat
duduknyadi depan kelas

SikluslI
Tahap Perencanaan
a. Menyiapkan Rencana  Pelaksanaan

Pembelgaran (RPP)hasil  reviss dan
disesuaikan dengan tindakan perbaikan
b. Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Menyiapkan lembar observasi
d. Menyiapkan soal tes dan kunci jawaban

o
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e. Menyiapkan aa dan bahan untuk
praktikum

Berdasarkan hasil observasi, aktifitas
siswa pada siklus 1l yang terdiri dari dua kali
pertemuan yaitu pertemuan pertama sebesar
66,67% dan pertemuan kedua sebesar
71,98%. Sehingga rata-rata aktifitas siswa
pada siklus Il sebesar 69,34%.Berdasarkan
hasil tes pada akhir siklus 1, diperoleh data
bahwa dari 29 orang siswadi kelas XI IPA 4,
masih ada 10 orang siswa dinyatakan belum
tuntas belgjar pada akhir siklus Il, sehingga
ketuntasan belgar sswa dikelas baru
mencapai  65,52% dengan nilai rata-rata
62,62.

Paparan di atas menunjukkan bahwa
dalam penelitian ini terjadi peningkatan baik
persentase ketuntasan klasikal maupun nilai
rata-rata selama proses pembelgar
berlangsung dari sebelum tindakan hingga
siklus Il walaupun belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal.

sebelum  tindakan
ketuntasan belgjar

orang siswa da
nilai > 72

0
g al ini berdampak pada rendahnya
pemahaman konsep kimia siswa terutama
pada  reaks netralisas dan cara
mengionisasikan.

Keberhasilan proses belgjar mengajar
sangat ditentukan oleh kemampuan guru
dalam mengelola proses belgar mengajar
(Suryosubroto, 2009:17). Oleh karena itu
guru beserta peneliti berkolaboras untuk
menerapkan model pembelgjaran kooperatif
tipe NHT dengan metode eksperimen pada

<

materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.
Dalam metode ini terdapat kegiatan diskusi
antar siswa, kerjasama antar siswa dalam
melakukan percobaan dengan begitu siswa
pintar dapat membantu siswa lain untuk
mengerti materi pelgaran sehingga interaksi
antar siswa akan terjalin.

Berdasarkan andlisis a lembar

observas, rata-rata persen siswa
pada siklus | sebesar 60 isual
=f sentase

<lary siswa

deskriptor 1,

g stlang“Cpelgari. Rata-rata
aktifitasy, pad egiatan lisan
2 dan 3) ' dah yaitu

Msikl ' Miteraksi siswa

: s belum  berjaan
e % banyak siswa tidak
skusPafy hanya beberapa siswa
ehgemukakan pendapat dan
tanggapannya. Pada tahap

N [ pendapat menuntut siswa untuk

a dalam memahami materi dan
astikan bahwa  setigp  anggota
ompoknya menguasai materi  yang
digarkan hanya 21,48% siswa dapat
memberikan  pendapatnya pada  saat
berdiskusi sisanya 78,52% siswa tidak aktif
hanya mendengarkan penjelasan temannya,
ada juga siswa mengobrol dan tidak
memperhatikan temannya saat berdiskusi.
Pada tahap memberikan tanggapan atas
pendapat dari temannya hanya 16,64% siswa
berani mengemukakan tanggapannya sisanya
hanya menerima jawaban dari temannya.
Kegiatan tertulis (deskriptor 4 dan 5)
rata-rata persentase aktifitas sebesar 82,49%.
Deskriptor 4 merupakan perhatian siswa
terhadap percobaan, sebesar 73,73% siswa
sudah mencatat hasil dari percobaannya. Pada
pertemuan pertama hanya 57,14% siswa yang
mencatat hasil pengamatannya dalam LKS.
Namun pada pertemuan Kkedua terjadi
peningkatan dimana 28 siswa (90,32%) sudah
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mencatat hasil pengamatannya di dalam LKS.
Deskriptor 5, semua siswa mengikuti tes
evaluas dari guru walaupun masih ada siswa
mencontek pada siswa yang lain. Kegiatan
motorik (deskriptor 6) berupa keterlibatan
siswa dadam melakukan percobaan yang
menuntut kerja sama antar siswa ini
dikatakan aktif karena rata-rata persentase
aktifitas siswa sebesar 76,73%. Pada kegiatan
emosional berupa siswa tidak mengganggu
siswa lain dan mengerjakan tugas selain
pelgjaran kimia terdapat dalam deskriptor 7
dan 8. Rata-rata aktifitas siswa pada kegiatan
emosional ini sebesar 69,75%.

Pada siklus | setelah diberikan tes
siklus berupa tes pemahaman konsep, siswa
yang tuntas dengan nilai > 72 ada 12 orang,
nila rata-rata siswa meningkat dari 51,23
menjadi 57,22 dengan persentase ketunt
belgjar sebesar 38,71% sehingga per
dilakukan perbaikan agar pemahaman siswa
meningkat. Untuk itu perlu dilanjutk
siklus berikutnya.

siklus |I. Berdasarka
observasi, rata-rata pe
tiap kegiatan
dibandingkan s

Interaksi antar siswa  dalam
kelompoknya pada siklus Il ini meningkat
dibandingkan siklus sebelumnya dimana pada
deskriptor 2 yaitu siswa memberikan
pendapat atas pertanyaan yang ada di dalam
LKS. Sdan itu siswa sudah berani untuk
memberikan tanggapan terhadap pernyataan
dari temannya. Hal ini terlihat dengan
peningkatan yang terjadi dari  siklus

sebelumnya dimana pada siklus sebelumnya
sebesar 16,64% naik menjadi 28,02%. Pada
siklus ini semua deskriptor mengalami
peningkatan.

Setelah proses pembelgaran selesai,
siswa melakukan tes pemahaman berupa tes
akhir siklus. Pada siklus 11 ir
siswa dapat mengikuti tes.
mendapat nila > 72@da 1
rata siswa meningkat

sebelum tindakan sampai
dua dengan KKM 72
jukkan bahwa terjadi peningkatan.
( rekapitulas  distribusi frekuens
asan hasil belgjar siswa sebelum diberi
lakuan(To), siklus I(T1), dan siklus 11(Ty)
dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1.Rekapitulasi Distribusi Frekuensi
Hasil Belgjar Siswa

Nilai Rata- Jumlah Ketuntasan
Tes rata Hasl| siswa Belgar Sswa
Belgar Tuntas (%)
Belgar
To 51,23 6 17,14%
T, 57,22 12 38,71%
T, 63,62 19 65,52%

Berdasarkan data pada tabel 1 di atas,
menunjukkan bahwa hasil belgar siswa bak
persentase ketuntasan secara klasikal maupun
nilai rata-rata selama proses pembelgaran
berlangsung dari sebelum tindakan hingga ke
siklus Il mengalami peningkatan walaupun
belum mencapai kriteria ketuntasan minimial.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan andisis data hasl
penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan pemahaman konsep kelarutan
dan hasil kali kelarutan siswa dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) dengan
metode eksperimenpada kelas XI 1PA 4 SMA
Negeri 1 OKU. Peningkatan pemahaman
konsep ini dapat dilihat dari nilai tes sebelum
diberikan tindakan sampai nila tes setelah
diberikan tindakan pada sklus dua
Peningkatan pemahaman konsep kimia
tersebut dapat dilihat dari persentase
ketuntasan belgjar siswa secara klasikal
sebelum diberi tindakan (T,) sebesar 17,14%
dengan nilai rata-rata 51,23, setelah diberikan
tindakan pada sklus satu (T;) mening
menjadi 38,71% dengan nilai rata-rata 57,
dan pada siklus dua (T,) diperoleh persentase

saran untuk guru m
kegiatan belgjar
menggunakan
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